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ABSTRAK

Selfie merupakan budaya yang baru pada kehidupan masyarakat saat
ini, utamanya mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini. Selfie
memiliki makna untuk menyampaikan pesan terhadap orang lain melalui pose
tanpa harus bertatap muka. Orang mengerti saat melihat hasil selfie dengan
pose dan memberikan komentar sesuai apa yang dilihat. Selfie merupakan
bentuk komunikasi non-verbal. Selfie merupakan salah satu kegiatan narsis di
media sosial. Kegiatan selfie menggunakan berbagai latar untuk hasil yang
maksimal. Tanpa disadari selfie membahayakan diri sendiri, serta merusak
lingkungan. Berdasarkan fenomena ini, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Selfie: “Budaya Narsisme dan Selfie” (Studi
Fenomena Selfie di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).

Berdasarkan fenomena diatas terdapat dua permasalahan dalam studi
ini, yaitu bagaimana perubahan gaya hidup mahasiwi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga melalui pose-pose selfie yang
diunggah melalui media sosial, dan bagaimana budaya kontruksi narsisme
selfie bagi mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga. Skripsi ini menggunakan pendekatan sosiologi. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan metode kualitatif. Metode dalam skripsi ini
menggunakan analisis semiotika Roland Bethes serta menggunakan teori
Hebert Mead tentang interaksi simbolik sebagai rujukan analisis.

Hasil pelitian ini menunjukkan bahwa pertama, berbagai keunikan
dalam selfie yang diunggah ke instagram dan facebook oleh mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan pose-pose yang berbeda-
beda. Pose-pose selfie yang diunggah melalui instagram mendapatkan
apresiasi dari follower dengan komentar dan tanda love sehingga bertambah
rasa percaya diri. Kedua simbol jilbab digunakan oleh mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam tergantung pada komentar yang diberikan
oleh follower, hal demikian tidaklah menjadi konflik internal antara pecinta
selfie menggunakan simbol agama maupun selfie tidak menggunakan simbol
agama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selfie merupakan kegiatan memotret diri sendiri melalui hp, kemudian

diunggah melalui media sosial. Hadirnya gadget memudahkan manusia

melakukan foto selfie. Foto menurut Roland Barthes merupakan salah satu cara

untuk menyampaikan pesan dan meyakinkan seseorang atau sebagai bukti.1

Hakekat berfoto adalah untuk mengabadikan suatu peristiwa penting seperti

pernikahan, wisuda dan lain-lain. Kegiatan selfie dilakukan oleh berbagai

kalangan dari pejabat Negeri hingga rakyat biasa, salah satunya mahasiswi

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

Kehadiran selfie di era dewasa kini, dilakukan oleh mahasiswi Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga dalam kondisi apapun,

dimanapun dan kapanpun. Kegiatan selfie telah menjadi aktifitas sehari-hari

dikampus, dikos maupun dimanapun untuk mengisi waktu luang maupun

menghilangkan kebosanan. Selain di kos maupun di kampus juga mendatangi

tempat-tempat baru dengan angle indah dan baguss untuk mendapatkan hasil

1 Dian Swandayani. dalam Jurnal. “Tokoh Cultural Studies Prancis: Roland Barthes”.
Rumpun Sastra, Fakultas Bahasa dan Seni, UNY 2005
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selfie yang maksimal. Hasil foto selfie sebagian menjadi koleksi pribadi,

sebagian diunggah melalui media sosial.

Kehadiran media sosial seperti facebook, twitter, blog, youtobe, line,

wechatt ,instagram, whatsapps dan BBM salah satu pemicu mahasiswi Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga melakukan aktifitas

selfie. Hasil selfie yang diunggah melalui media sosial, memunculkan respon

dari orang lain. Respon tersebut ada yang positif maupun negatif. Respon

positif menambah percaya diri mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam melakukan selfie dengan pose-pose yang menarik dan berbeda antara

yang satu dengan yang lainnya.

Pose-pose selfie yang dijadikan koleksi pribadi maupun diunggah

melalui media sosial menambah rasa bangga atas diri untuk selalu aktifitas

selfie maupun mengunggah foto selfie dimedia  sosial. Kegiatan selfie yang

dilakukan oleh mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam tanpa

disadari telah membahayakan diri sendiri. Salah satu informan mengatakan

bahwa ia, pernah mengalami kecelakaan hampir tertabrak truk, ketika

melakukan kegiatan selfie dengan latar jalan raya.2

Kasus lain juga ditemukan seperti yang telah diberitakan melalui koran

bahwa salah satu mahasiswa Atmajaya yang jatuh ke dalam kawah Merapi, Eri

(korban). Eri bersama rekannya Dicky sedang berselfie saat berada di puncak.

Termasuk foto di puncak garuda. Setelah dirasa cukup, pada pukul 11:00 Eri

2 Wawancara dengan Fn (nama samaran) salah satu mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga di Perpustakaan UIN Sunana Kalijaga. Pada 14
Desember 2015
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hendak turun dari puncak garuda hingga terjadi musibah. Diduga Eri terpeleset

dikarenakan pijakan kakinya yang tidak kuat menopangnya. Akhirnya Eri

terjatuh lalu Dicky turun meminta bantuan SAR3.

Kasus selfie lain juga yang berujung kematian menimpa Tomi Luki

Saputra pelajar SMKN 1 Kota Madiun tewas seketika setelah tersambar kereta

api brantas Jurusan Kediri. Seperti yang diberitakan oleh redaksi.co.id, selfie

dengan latar belakang perlintasan rel kereta api tidak membuahkan

kegembiraan, namun justru berujung duka cita. Saat sedang selfie bersama

teman sekolahnya. Selain menewaskan korban, satu dari empat teman korban

terluka akibat terkena benturan keras saat korban terpental dari sambaran

kereta.4

Kasus terbaru selfie mengakibatkan perusakan tanaman. Seperti yang

telah diberitakan dalam Kompas.com.5 Taman bunga milik Wartini yang

berada di daerah Pathuk, Gunung Kidul, Yogyakarta. Taman bunga lili tumbuh

mekar di pekarangan dekat dengan jalan raya, mengundang pengunjung untuk

mendatanginya. Tanpa disadari ketika melakukan sesi selfie dengan berbagai

pose seperti tiduran diatas bunga, duduk, jongkok serta berjalan dan menginjak

bunga untuk mendapatkan hasil yang maksimal, kemudia di unggah di media

sosial. Tanpa disadari bungan lili yang tumbuh berbunga mekar, dalam

3 basarnas.go.id/index.php/baca/berita/5019/kronologi-jatuhnya-eri. pada tanggal 13
Oktober 2015. Pukul 10:26

4 redaksi.co.id/3673/selfie-di-perlintasan-kereta-api-berujung-maut.htm. pada tanggal
13 Oktober 2015. Pukul 11:03

5 Reska K. Nistanto. Demi Selfie Semata, Kebun Bunga "Amaryllis" Merana. Dalam
http://tekno.kompas.com/read/2015/11/30/14271197/Demi.Selfie.Semata.Kebun.Bunga.Amary
llis.Merana. Diakse 12 December 2015. Pukul 14:16
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jangkauan waktu yang relatif singkat rusak terinjak-injak oleh para pelaku

selfie.

Gambar 2. Perusakan tanaman bunga lili6

Untuk tampil narsis dimedia sosial para pecinta selfie tidak

memperdulikan lingkungan sekitar serta keselamatan nyawanya. Pose-pose

selfie yang ditampilkan melalui media sosial berbeda untuk terus narsis dimedia

sosial salah satunya instagram. Bagi mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam tampil melalui pose selfie yang diunggah melalui media sosial

sebagian mahasiswi menggunakan jilbab, sebagian mahasiswi ada yang

melepas jilbab.

6(sumberhttps://www.google.com/search?q=selfie+bunga+lily+rusakdanbiw=1366dan
bih=667dantbm=ischdantbo=udansource=univdansa=Xdanved=0ahUKEwjG5einop7KAhUJ6S
YKHXmwBhkQsAQIHQ#imgrc=1ctQwhWf_g5vmM%3A, di Unduh pada 10 January 2016,
pukul 10:18)
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Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti juga menguati dengan adanya

wawancara terhadap beberapa informan, tentang pendapat selfie yang

menggunakan pose berjilbab mau tidak. Dari beberapa pendapat yang

didapatkan mealaui wawancara dengan beberapan informan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Menurut Kh bahwasannya “Menggunakan jilbab mau tidak ketika
diluar kampus UIN Sunana Kalijaga merupakan hak mereka, tapi
keliatan kurang etis ketika jilbab yang biasanya selalu dikenakan
pada saat ke kampus dilepas pada saat melalukan selfie dan
aktifitas sehari-hari diluar kampus, karena menempuh pendidikan
berbasis islam, labelnya islam. Alangkah baiknya jika jilbab
dikenakan dalam sehari-hari. Saya terkadang agak malu, saat
melihat para pecinta selfie membuka aurat, karena sebagai sesama
perempuan seakan menjatuhkan harga dirinya. Hanya orang-orang
tertentu yang melihatnya.”7

Sedangkan menurut nn “tidaklah pantas ketika seorang mahasiswi
UIN melepas jilbabnya meskipun itu kembali terhadap individu”.8

Menurut Mu “rasanya rishi eh, yang pake jilbab aja nda pantes
apalagi yang tidak pake jijay, ya perempuan pake jilbab nda pantes
selfie-selfian apalagi nda pake jilbab gimana gitu, selfie itu dalam
islam nda disarankan. Karena nda baik bagi perempuan untuk
memamerkan dirinya kekhalayak apalagi sampai membuka
auratnya”.9

Fenomena selfie yang berkembang membuat peneliti tertarik untuk

mengkaji lebih dalam tentang pose-pose selfie . Selfie adalah budaya baru yang

hadir ditengah-tengah kehidupan sekarang. Selfie memiliki makna untuk

menyampaikan pesan terhadap orang lain melalui ekspresi tanpa harus bertatap

7 Wawancara dengan Kh mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, di kos.
Pada 29 maret 2016

8Wawancara dengan Nn mahasiswi Paska Sarjana UIN Sunan Kalijaga, di kos. Pada
29 maret 2016

9 Wawancara dengan Mu mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, di Fakultas Ushuluddin. Pada 29 maret 2016
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muka, orang mengerti dengan melihat hasil selfie dari berbagai ekspresi dan

memberikan komentar. Hal tersebut merupakan komunikasi non-verbal.

Kehadiran media sosial yang semakin mendukung, tampil narsis dan rasa

percaya diri melakukan selfie kemudian diunggah ke media sosial. Mengikuti

perkembangan zaman masa kini, atau hanya mengabadikan suatu peristiwa

penting.

Fenomena yang terjadi apakah memang selfie memberikan efek

kecanduan sehingga melakukan foto berulang-ulang yang tidak cukup hanya

sekali namun berkali-kali. Berbagai latar digunakan tanpa disadari

membahayakan diri sendiri, serta merusak lingkungan.

Berdasarkan dari penelitian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul Selfie: “Budaya Narsisme dan Selfie” (Studi Fenomena

Selfie di Kalangan Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perubahan gaya hidup Mahasiwi Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga melalui pose-pose selfie yang

diunggah melalui media sosial?

2. Bagaimana budaya kontruksi narsisme berbasis agama dari pelaku selfie

bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga?
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C. Tujuan Dan Manfaat

1. Untuk mengetahui pose-pose selfie dari mahasiswi Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga yang dijadikan koleksi pribadi maupun diunggah

melalui media sosial, sehingga memunculkan dampak positif dan negatif,

lewat komentar maupun like yang diberikan oleh follower.

2. Untuk menjelaskan bagaimana selfie berhubungan dengan agama, melalui

simbol keagamaan yang digunakan saat selfie, dijadikan koleksi foto

pribadi maupun diunggah melalui media sosial.

Ada dua manfaat dari penelitian ini yaitu: manfaat secara teoritis dan

manfaat secara praktis. Dalam aspek teoritis, studi ini dimaksudkan untuk

menambah kajian sosial khususnya Sosiologi Agama.

Sementara pada aspek praktis, alangkah baiknya jika penggunaan selfie

tidak digunakan secara berlebihan.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ada beberapa

penelitian dalam jurnal terdahulu, selain berfungsi sebagai eksplorasi

mendalam terhadap temuan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan juga

dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihat cela yang belum tersentuh oleh

studi penelitian terdahulu.

Pertama, penelitian dengan konsentrasi bidang fenomena selfie di

instagram diangkat oleh Fitta Faulina Simatupang, Jurusan Ilmu Komunikaasi,

Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Kampus Bina Widya Universitas Riau, tahun
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2015, judul  “Fenomena Selfie (Self Portrait) Di instagram (Studi

Fenomenologi Pada Remaja Di Kelurahan Simpang Baru Pekanbaru)”.10Hasil

yang didapat dari penelitian ini adalah dilihat dari cara mereka memandang diri

sendiri. Seperti ketika memiliki konsep diri positif dan negatif . Selain itu,

kegiatan selfie (self portrait) yang dilakukan sebagian besar remaja

mengakibatkan sifat candu sehingga berakhir pada obsesi untuk mendapatkan

foto yang diinginkan.

Melakukan selfie (self portrait) dan mengunggahnya ke instagram,

remaja Kelurahan Simpang Baru memiliki motif tersendiri yang hampir sama.

dipengaruhi oleh 2 jenis motif, yaitu motif masa lalu dan motif masa akan

datang. Aktivitas atau kegiatan selfie (self portrait) yang di unggah ke

instagram membuat remaja Kelurahan Simpang Baru memiliki identitas

tertentu berdasarkan kategori yang sudah ditentukan.

Kedua, penelitian dengan konsentrasi pada penekanan Makna, Ekspresi

Diri, Foto Selfie diangkat oleh Indryani Utarri Seregar dan Oji Kurniadi,

Jurusan Public Relation, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam

Bandung, tahun 2015, judul “Makna Foto Selfie Sebagai Bentuk Ekspresi Diri

Mahasiswa Fiskom Unisba”11. Hasil penelitian menunjukan persepsi terhadap

10 Fitta Faulina Simatupang. “FENOMENA SELFIE (SELF PORTRAIT) DI
INSTAGRAM (Studi Fenomenologi Pada Remaja di Kelurahan Simpang Baru Pekanbaru)”.
dalam jurnal Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Kampus Bina Widya
Universitas Riau.2015.

11 Indryani Utarri Seregar dan Oji Kurniadi.“Makna Foto Selfie Sebagai Bentuk
Ekspresi Diri Mahasiswa Fiskom Unisba”, dalam jurnal Jurusan Public Relation, Fakultas Ilmu
Komunikasi, Universitas Islam Bandung. 2015.
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selfie sesuatu yang menarik, diminati dan dilakukan tidak berlebihan.

Karakteristik pelaku selfie bisa dilihat mulai dari yang muda sampai yang tua

serta berbagai kalangan melakukan selfie. Ekspresi yang digunakan ketika

selfie adalah senyum dan ekspresi wajah yang lucu, unik sedang tren pada saat

ini seperti manyun dan lain-lain

Ketiga, penelitian berkonsentrasi pada kecemasan sosial dari hasil foto

selfie diangkat oleh Sartika Rahmawati, Jurusan Studi Psikologi, Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya, tahun 2015, judul “Selfie:

Peranan jenis komentar terhadap hubungan antara kecemasan sosial dan

perilaku agresif perilaku selfie”12. Dari hasil penelitian menunjukan pada tidak

ada hubungan antara kecemasan sosial dengan perilaku agresif, hubungan

antara kecemasan sosial dengan perilaku agresif tidak dimoderasi oleh jenis

komentar. Meski demikian, analisis tambahan menunjukkan adanya pengaruh

yang signifikan dari jenis komentar terhadap perilaku agresif, yaitu

meningkatnya agresivitas pelaku selfie seiring dengan semakin negatifnya jenis

komentar yang ia terima. Diskusi lebih lanjut akan dipaparkan dalam penelitian

ini.

Skripsi kali ini kosentrasi pada penekanan alat tongkat narsis (tongsis).

Diangkat oleh Iis Susanti, Jurusan Ilmu Komunikasi Bidang Kajian Jurnalistik,

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Pasundan Bandung, tahun

12 Sartika Rahmawati. “Selfie: Peranan jenis komentar terhadap hubungan antara
kecemasan sosial dan perilaku agresif perilaku selfie”.dalam Jurnal Jurusan Studi Psikologi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya. 2015
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2014, judul “Fenomena Perilaku pengguna tongsis (tongkat narsis) dikalangan

siswa SMK Yapari-Aktripa Bandung Studi Fenemomenologi Tongkat Narsis

(Tongsis) Dikalangan Siswa SMK Yapari - Aktripa Bandung”13. Hasil dari

penelitian ini pengungkapan tentang monopod yaitu tongsis (tongkat narsis),

berdasarkan pengguna tongsis dikalangan siswa SMK Yapari – Aktripa

Bandung khususnya keempat narasumber dalam penelitian ini, yaitu: secara

umum mereka menggunakan tongsis untuk mengambil foto dengan space lebih

luas, meningkatkan rasa percaya diri dan menjadi ajang eksistensi diri.

Perilaku pengguna tongsis berbeda-beda sesuai dengan penggunaannya.

Segala hasil penelitian ini bahwa setiap jawaban dari masing-masing informan

berbeda-beda namun mempunyai maksud dan tujuan yang sama yaitu mengikuti

perkembangan zaman apa yang sedang tren saat ini mereka ikuti. Berawal dari

suka selfie kemudian mengunggahnya ke media sosial untuk mendapatkan

respon positif dari pengikut media sosial tersebut. Ada pula mereka memiliki

tongsis karena bentuknya yang sederhana dan mudah dibawa kemana-mana juga

murah.

Penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa penelitian-

penelitian sebelumnya lebih menekankan pada teori fenomenologi sosial serta

teori psikologi, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan

teori H. Mead. Sedangkan pendekatan yang digunakan menggunakan

13 Iis Susanti. “Fenomena Perilaku pengguna tongsis (tongkat narsis) dikalangan
siswa SMK Yapari-Aktripa BandungStudi Fenemomenologi Tongkat Narsis (Tongsis)
Dikalangan Siswa SMK Yapari - Aktripa Bandung”. dalam skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi
Bidang Kajian Jurnalistik, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Pasundan
Bandung. 2014
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pendekatan sosiologi dengan analisis semiotika Rolan Barthes. Selain itu

peneliti juga akan mengkorelasikan dari sisi agama ketika mahasiswi Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga melakukan selfie.

E. Kerangka Teori

Untuk mengkaji lebih lanjut peneliti menggunakan teori interaksi

simbolik. Interaksi simbolik pertama kali dicetuskan oleh George Herbet Mead.

Akan tetapi teori simbolik ditegaskan oleh murid George Herbet Mead, yang

bernama Herbert Blumer. Dalam konteks komuniksi interpersonal, interaksi

simbolik menjelaskan bahwa pikiran terdiri dari sebuah percakapan internal

yang merefleksikan interaksi yang telah terjadi antara seseorang dengan orang

lain. Selain itu, seseorang akan menjadi manusiawi hanya melalui interaksi

dengan sesamanya. Interaksi yang terjadi antara manusia akan membentuk

masyarakat. Manusia secara aktif membentuk perilakunya sendiri. (Kuswarno,

2009:114).14

Dalam interaksi simbolik tak lepas dari pemikiran George Herbet Mead.

yang membahas tiga hal yaitu:

a. Pikiran

Pikiran merupakan komunikasi seseorang terhadap dirinya sendiri, tidak

ditemukan dalam diri individu, pikiran adalah proses individu

14 Simatupang, Fitta Faulina. “fenomena Selfie (Self Portrait) Di InstagramN (Studi
Fenomenologi Pada Remaja di Kelurahan Simpang Baru Pekanbaru)”. Jurusan Ilmu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Kampus Bina Widya Universitas Riau.,2015.



12

(Mead,1937/1962:267).15 Pikiran terus dikembangkan untuk berinteraksi

dengan orang lain. Pikiran bukan hanya merespon satu tindakan, komunikasin

melainkan dengan pikiran dimiliki merespon keseluruhan. Mead juga

berpendapat bahwa pikiran yang dimiliki manusia bisa menyelesaikan

permasalahan yang ada.

b. Diri (self)

Diri merupakan di mana orang memberikan tanggapan terhadap diri

sendiri. Penampilan yang ditampilkan ketika berinteraksi dengan orang lain

adanya tanggapan dari orang lain. Tanggapan yang diberikan oleh orang lain

direspon untuk menjadi bagian yang akan ditunjukan selanjutnya. Sehingga kita

mempunyai perilaku dimana individu menjadi objek dalam dirinya (Mead

1934/1962:139)16.

Mead juga memberikan pendapatnya bahwa diri mempunya dua konsep

yaitu I dan Me. I atau Aku sebagai subjek, bertindak secara spontan sedangkan

Me atau Daku sebagai objek bertindak secara kreatif, merespon dan

berinteraksi terhadap lingkungan sosial.

c. Masyarakat

Mead mendefinisikan masyarakan merupakan proses interaksi sosial

yang dicipkan oleh manusia. Masyarakat terdiri atas individu-individu yang

15 George Ritzer dan J Douglas Goodman.”Teori Sosiologi Modern”. (Jakarta:
Kencana. 2004) Hlm. 280

16 Ritzer, George dan J Douglas Goodman. Hlm 281
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mempengaruhi perilaku, pikiran dan diri, yaitu orang lain secara khusus atau

orang-orang yang dianggap penting.

Interaksi simbolik sebagai dasar untuk menggali selfie lebih jauh

terhadap pelaku selfie. Simbol yang diciptakaan oleh pelaku selfie yaitu diri.

Dimana diri yang ditunjukan oleh pelaku selfie adanya pandangan dan respon

dari orang lain akan pose dan gaya selfie yang digunakan. Respon yang

diberikan oleh orang lain melalui selfie sebagian bersifat posetif dan negatif.

Dari pandangan-pandangan sebelum orang lain menilai pelaku selfie, pelaku

selfie menilai dirinya sendiri sebelum orang lain menilainya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan17yaitu penelitian yang

cara pengambilan datanya langsung kelapangan, bersifat kualitatif.

Kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan pertemuan yang tidak

dapat dicapai melalui prosedur pengukuran dan statistik.18 Penelitian ini

dikaji menggunakan pendekatan sosiologi.

2. Sumber Data

Pengertian sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana

data itu di peroleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer berupa data yang

17Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
karya, 2007), hlm 26.

18 Moh, Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama.
(Yogyakarta:Suka-Press,2012)Hlm 82
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diperoleh melalui selfie yang di unggah melalui media sosial oleh informan

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Suan Kalijaga.

Sedangkan data sekunder berupa wawancara langsung kepada informan

angkatau 2013 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari ungkapan informan

pada saat wawancara, jurnal, buku dan dokumentasi berbentuk foto yaitu

selfie.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus

ditempuh dalam mengadakan suatu penelitian agar diperoleh data sesuai

dengan apa yang dikonsepkan dan dapat dipertanggung jawabkan. Peneliti

meneliti mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan secara

murni dan peneliti melakukan pengamatan non-pasrtisipasi (Non-

Partisipation Observastion), peneliti mengamati selfie dari beberapa

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga. Menganalisis dan bagaimana tanggapan informan mengenai

perasaan, kebiasaan, dan pengalamannya dalam berselfie. Serta

bagaimana makna selfie yang diekspos ke media sosial maupun koleksi

pribadi.
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b. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara/interview secara mendalam yakni

dapat diartikan untuk mendapatkan informasi (data) secara jelas melalui

cara bertanya dan bertatap muka langsung dengan informan (face to

face). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

metode perekaman atau lewat tulisan dari hasil wawancara.19 Kemudian

diolah menjadi data, melalui informan yaitu mahasiswa Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data mengenai hal- hal yang

berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain-lain.

Dokumentasi digunakan untuk menambah informasi yang diteliti.

Dokumentasi juga terdiri dari alasan, argument, arsip, foto dan tujuan

melakukan selfie.

4. Teknik Analis Data

Dalam menganalisis penelittian ini, peneliti menggunakan analisis

semiotika Roland Barthes. Semiotika menurut Ferdinand de Saussure

merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan tanda-tanda dalam

masyarakat dapat dibayangkan ada. Semiotika berasal dari bahasa

Yunani, semeions “tanda” , yang bersifat menandai dan ditandai.20

19 Moh, Soehadha. Hlm 112

20 Marcel, Danesi.”Pesan,Tanda, Dan Makna”(Yogyakarta: Jalasutra. 2010)Hlm. 5
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Roland Berthes merupakan pengikut Ferdinand de Saussure, dalam

keilmuannya semiologi yang membahas tentang signifier (penanda),

signified (petanda), sign (tanda).21 Penanda pertama merupakan

denotasi yang mengacu pada tanda pada suatu objek. Sedangkan

penanda kedua adalah konotasi. Konotasi merupakan adalah bagaimana

cara menggambarkannya, konotasi berkaitan dengan mitos. Mitos

merupakan kerangka bagaimana kebudayaan dalam menjelaskan atau

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam; sebuah

produk dari kelas sosial yang sudah mempunyai sebuah dominasi.22

Penanda kedua ini memiliki sifat umum, dan dapat dikatakan bahwa

“ideologi” adalah bentuk petanda konotasi dan “retorika” adalah bentuk

konotasi (Barthes, 1967;91-92).23

Pemaparan yang telah dijelaskan melalui analisis semiotika

bermanfaat untuk mengkaji selfie yang dilakukan oleh mahasiswi

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang

diunggah melalui media sosial instragram dan facebook. Serta melihat

interaksi melalui pose-pose selfie untuk menemukan makna suatu pesan

dari selfie yang diunggah melalui media sosial.

21 Roland, Berthes. “Membedah Mitos-mitos Budaya Massa”.(Yogyakarta: Jalasutra.
2010) Hlm. 296

22 Kenny Monica Kemal P,” Analisis Semiotika Pesan Instragram Ani Yudhoyono
dalam Perspektif Etika Komunikasi”. dalam tesis Universitas Hasanuddin. 2014

23 Muhammad Taufik Ishak.”Pembacaan Kode Semiotika Roland Barthes Terhadap
Bangunan Arsitektur Katedral Evry DI Prancis Karya Mario Botta”. dalam FT-Unhas Volume
2 No. 1, 2005, hlm. 85-92
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi terbagi dalam lima bab, dalam setiap bab terdiri

dari sub bab. Masing-masing bab membahas permasalahan sendiri namun

tetap memiliki korelasi antar bab. Adapun sestematika pembahasanya

adalah sebagai berikut :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara

keseluruhan sehingga dalam bab ini diperoleh gambaran umum tentang

pembahasan skripsi. Rangkaian dalam bab ini sebagai berikut : latar

belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum yaitu : Sekilas tentang

UIN Sunan Kalijaga, Profil Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,

aktivitas akademik, pergaulan dan Organisasi mahasiswa Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

Bab ketiga, membahas tentang kebudayaan maya internet dan

Media Sosial yang berisi sejarah dan perkembangan teknologi internet,

karakteristik internet, dan media sosial subsistem internet yang digunakan

oleh mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam sebagai akses

untuk mengunggah foto selfie.

Bab keempat, membahas tentang selfie dan narsisme remaja yaitu

sejarah selfie,beberapa kota terkenal dengan selfie dan alat pendukung

selfie. Selanjutnya membahas pengertian narsisme dan perkembangan

remaja. Selanjutnya membahas tentang pose-pose yang ramai digunakan



18

dikhalayak ramai dan pose selfie mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam yang diunggah melalui media sosial, yang dilanjutkan

mengkaji narsisme dan agama.

Bab lima, adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran, sekaligus penutup. Pelengkap dari skripsi ini memuat daftar

pustaka, glossary dan lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diatas dari bab yang telah dikupas oleh peneliti

bersama empat informan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga yang menjadi objek peneliti untuk mengembangkan Selfie,

menghasilkan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi ini.

Dari keempat informan lebih memilih selfie dengan gaya biasa saja

sesuai dengan keinginan. Semua informan lebih memilih pose senyum saat

selfie untuk memberikan nilai hal yang positif terhadap orang lain, selain untuk

ibadah juga menarik perhatian orang lain di media sosial.

Selfie dilakukan untuk mengisi waktu luang. Selfie sadar dilakukan

dengan mendatangi tempat-tempat baru untuk mendapatkan hasil yang

maksimal. Selfie bukan hal yang baru, namun fenomenal dalam kehidupan

sekarang. Selfie dilakukan oleh mahasiswa Ushuluddin dan Pemikiran Islam

sadar dilakukan untuk terus tampil narsis di media sosial instragram maupun

facebook.

Memaksimalkan penampilan dengan selfie, adanya citra diri yang dijaga

diantaranya dengan tampil cantik, anggun, seksi, tomboy. Setiap informan

memilikin citra yang dijaga dari setiap penampilan melalui pose selfie yang

diunggah ke media sosia, yang menimbulkan efek positif maupun negatif.
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Dalam setiap penampilan berpose dan gaya ber-selfie, sebagian mahasiswi

tampil dengan simbol agama yaitu jilbab, sebagian mahasiswi tampil dengan

melepas jibab.

Keterkaitan teori Heber Mead dengan judul skripsi Budaya Narsisme

dan Selfie (Studi Fenomena Selfie di Kalangan Mahasiswi Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga) yaitu tentang diri (self) dimana

dalam teori ini mejelaskan bahwa sebelum melakukan interaksi sosial diri

menilai terlebih dahulu apa yang akan ditunjukkan terhadap orang lain, respon

yang diberikan oleh orang lain terhadap diri melalui apa yang ditunjukkan

menjadi nilai pertahanan jika respon yang diberikan positif. Jika respon negatif

dijadikan sebagai perubahan apa yang akan ditunjukkan selanjutnya dalam

berinteraksi.

Apabila dikaitkan dengan judul skripsi ini, dalam melakukan selfie

adanya penilaian terlebih dahulu dengan menggunakan pose dan gaya tertentu.

Selain pose dan gaya yang digunakan dalam ber-selfie untuk memaksimalkan

penilaian orang lain terhadap pose dan gaya yang ditampilkan adanya proses

tertentu untuk yaitu dengan memakai make up, menggunakan fashion yang

mendukung. Sehingga respon orang lain terhadap pose dan gaya selfie sesuai

dengan harapan dan keinginan.

Berdasrkan penelitian tersebut maka teori Heber Mead tentang diri (self)

bisa dikaitkan dengan skripsi berjudul budaya narsisme dan selfie.
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B. Saran

Saran yang sepantasnya peneliti paparkan dalam kajian saran dari

sekian isi skripsi yang peneliti amati. Sekiranya mampu untuk memuat dari

keseluruhan ada di dalam saran ini. Secukupnya peneliti paparkan denga

segenap Pemikiran tercurah disini.

Penulis menyarankan bagi pembaca selanjut yang ingin mengkaji

mengenai skripsi tentang Budaya Narsisme dan Selfie ( Studi Fenomena Selfie

Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga).

Peneliti menyarankan menggunakan teori cultural studies tentang budaya pop.

Dengan budaya pop cultural studie bisa mengkaji selfie yang mulai memudar

di tengah aktifitas. Meskipun selfie masih gunakan untuk hal yang dianggap

penting.

Selfie bisa digunakan untuk mengasah potensi, dengan kepercayaan diri

serta bakat yang dimiliki dan tidak kaku dan kaget lagi melihat kamera, juga

mengetahui pose-pose yang pas digunakan untuk selfie. Alangkah baiknya bila

selfie gunakan untuk hal yang posif diantaranya : mengikuti kontes kecantikan

maupun foto model.
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GLOSARRY

Aqika, aqyu eike :Aku

Angle : Sudut pengambilan foto

Badai : Mantap, keren

BBM : Media sosial untuk mengirim

Baper : Bawa perasaan

Bingit, binggo : Banget

Blog : Media untuk menulis

Brondong : Sebutan bagi cowo yang lebih muda

B12 : Aplikasi edit foto

Canss : Cantik sekali

Cans : Cantik

Celfie : Selfie

Cetar : Wow, Luar Biasa

Chatting : Ngobrol bersama teman di media sosial

Colorful : Warna warni

Cyus : Serius

C 360 : Aplikasi edit foto

Diemong :Dijaga

Ea :Iya
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Fb : Facebook

Facebook : Media sosial

Fashions : Penampilan

Flbck : Follwback

Follower : Pengikut

Gahul : Gaul

Gebetan : Calon Pacar

Gondes : Gondrong Ndeso (untuk cowo)

Gadjet, smart phone : hp model terkini

HBD :Happy birthday :Selamat Ulangtahun

Hitz, ngeHizt : Ngegaul,tempat yang gaul,tempat yang lagi

terkenal

Imyut, Qyut : Imut

Ig : Instagram

Instagram : Media sosial untuk unggah foto maupun

vidio   berdutasi 15 menit

Jijay : Jijik

Kece badai : Keren sekali

kece, kecew : Keren

Kepo : Nenek-nenek yang suka bertanya

Keyudung : Kerudung

Lenjeh : Centik

Like :Suka
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Line : media sosial untuk mengirim pesan

Love : Tanda hati

Myspace : Promosi music

Make up : Berdandan

Mendes : Mentel Ndeso (Untuk cewe)

Muanis : Manis

Mentel : Menggoda

Move On : Ketika putus dgn seseorang lalu kita pindah

ke lain hati

Narsis : Bangga terhadap diri sendiri

Online : Aktif di media sosial

Pisca : edit foto

Path : untuk memberitahukan aktifitas sehari-hari di

media sial

Part time : kerja paruh waktu

Red gincu : Lipstik merah

Rusyak : Rusak

Stuck : Belom bisa lupain mantan kekasih

Shutter remote : Alat untuk selfie

Selfie : Memfoto diri sendiri

Suiap :Siap

Su sweet sweet : Meledek dengan siulan

Sweat :Manis
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Sexseh : Hidung pesek

Syantik,cuantik : Cantik

Syehdih : Sedih

Tongsis : Tongkat narsis

Tomsis : tombol narsis

ulala : Oh iya

Up load : mengunggah foto

Up date status : mengungkapkan perasaan

Woles :Santai

Youtube : Media sosial untuk melihat vidio



Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah anda suka selfie?

2. Berapa kali anda mengambil selfie?

3. Bagaimana pendapat anda tentang selfie?

4. Aplikasi apa yang anda gunakan untuk selfie?

5. Apakah dengan selfie yang diunggah melalui media sosial anda eksis? Apa

alasannya?

6. Media sosial apa saja yang anda gunakan?

7. Bagaimana pose dan gaya anda ketika berselfie?

8. Apakah pose yang anda gunakan dalam berselfie terpengaruh dari orang

lain atau pose sesuai dengan keinginan?

9. Bagaimana perasaan anda ketika selfie anda mendapatkan komentar positif

maupun negatif?

10. Berapa jumlah kiriman dari orang tua dalam satu bulan?

11. Dengan selfie apakah anda menjadi boros?

12. Bagaimana cara anda agar selfie anda maksimal?

13. Adakah perubahan sebelum anda menggunakan selfie, dengan anda

menggunakan selfie?

14. Ketika anda selfie lebih nyaman menggunakan jilbab atau tidak? Apa

alasannya?



Lampiran II

DAFTAR INFORMAN

1. Nama : Wdp

Alamat : Dago

Usia : 20

Jurusan : Perbandingan Agama

2. Nama : Mm

Usia : 19

Jurusan : Filsafat Agama

3. Nama : Jj

Alamat : Temanggung

Usia : 20

Jurusan : Sosiologi Agama

4. Nama : Fn

Alamat : Kediri

Usia : 21

Jurusan : Sosiologi Agama

5. Nama : Kh

Alamat : Kebumen

Usia :21

Jurusan :Sosiologi Agama

6. Nama : Ma



Alamat : Temanggung

Usia : 21

Jurusan : Sosiologi Agama
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